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Abstract 

Survival analysis is a statistical method that accommodates the collection of 

censored data. One of popular method in survival analysis is the Cox 

Proportional Hazard Regression. The Cox Proportional Hazard Regression can 

be used to see old looking for work where data may contain censored data. This 

article aims investigate the characteristics of job seekers and the variables that 

affect old looking for work. To establish the best model using Stepwise Selection 

method. Prior to that the assumption of Cox Proportional Hazards Regression is 

tested using log minus log curve. The results obtained from Cox Proportional 

Hazards Regression model is as follows  

𝐻 𝑡, 𝑍 ℎ0(𝑡)𝑒(−0,27261 X1−0,26668 X2+1,46875 X3cerai +0,27288 X3kawin ). 

 

Keywords:  Survival analysis, Cox proportional hazard regression, old looking 

for work, unemployment 

 

1. Pendahuluan 

Analisis sintasan adalah nama modern yang diberikan untuk kumpulan 

metode statistika yang mengakomodasi data tersensor waktu kejadian (Tableman 

[5]). Salah satu pemodelan yang umum dan populer digunakan pada analisis 

sintasan adalah Regresi Cox Proportional Hazard. Regresi Cox Proportional 

Hazard dapat diterapkan pada bidang ketenagakerjaan. Pada bidang 

ketenagakerjaan, pengangguran merupakan masalah serius. Salah satu indikator 

pengangguran adalah lama mencari kerja. Karena dalam data lama mencari kerja 

terdapat data yang tersensor. Diperlukan analisis khusus untuk menangani kasus 

lama mencari kerja yaitu menggunakan analisis sintasan dengan metode Regresi 

Cox Proportional Hazard. 

Analisis sintasan, biasanya mengacu pada peubah waktu yang merupakan 

waktu sintasan, karena peubah waktu akan memberikan waktu pada saat 

seseorang ”bertahan” atas beberapa kasus. Pada analisis sintasan secara khusus 

mengacu pada kejadian sebagai kegagalan, karena kejadian biasanya berhubungan 

dengan kematian, terjadinya penyakit, atau suatu pengalaman negatif individu. 

Namun waktu sintasan bisa saja “waktu kembali bekerja setelah melakukan 
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operasi bedah elektif”, yang mana dalam beberapa kasus kegagalan adalah 

kejadian yang positif (Perrigot [4]).Sebagian besar analisis sintasan harus 

mempertimbangkan kunci analisis masalah yaitu data tersensor. Ada tiga alasan 

utama, penyebab data tersensor muncul yaitu individu tidak mengalami kejadian, 

individu hilang dari penelitian, individu mengundurkan diri dari penelitian karena 

kematian ataupun oleh alasan yang lain (Clark [1]). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran umum/karakteristik 

pencari kerja, mengidentifikasi peubah yang memengaruhi secara signifikan 

terhadaplamanya seseorang mencari kerja. Pada penelitian ini, konsep 

pengangguran yang digunakan adalah konsep pengangguran terbuka (open 

unemployment). Persamaan model untuk Cox proportional hazard adalah sebagai 

berikut: 

ℎ 𝑡, 𝑋 =  ℎ0 𝑡 exp   𝛽𝑖𝑥𝑖

𝑝

𝑖=1

  

Dengan ℎ0 𝑡  adalah baseline hazard yang tidak perlu diketahui, 𝑥𝑖  adalah 

peubah-peubah bebas terdiri dari 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3…,𝑥𝑝 , dan 𝛽𝑖  adalah parameter dari 

peubah-peubah bebas terdiri dari 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3,… , 𝛽𝑝 . Nilai-nilai dugaan β diperoleh 

dengan memaksimumkan fungsi parsial likelihood (Collet [2]). 

 

2. Metode Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa 

data mentah yang didapat dari Sakernas 2012. Peubah yang dicatat adalah peubah 

daerah tempat tinggal, hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis kelamin, 

status kawin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan umur. Untuk langkah 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji asumsi Regresi Cox Proportional hazard. Pengujian asumsi menggunakan 

plot log minus log atau log𝑒 −log𝑒 𝑆 𝑡   terhadap waktu sintasan (t) untuk 

setiap peubah bebas. Secara eksplisit asumsi yang harus dipenuhi adalah 

waktu kejadian saling bebas dan mempunyai distribusi yang identik, semua 

pengaruh peubah kovariat dimasukan ke dalam model, rasio dari dua angka 

hazard manapun adalah konstan terhadap waktu kejadian. 

b. Model terbaik Regresi Cox Proportional Hazard akan dibentuk menggunakan 

metode stepwise selection. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa masing-masing kurva dari ketujuh 

peubah bebas yang diduga memengaruhi lama masa mencari kerja di Provinsi 

Bali yang terdiri daerah tempat tinggal, hubungan dengan kepala rumah tangga, 

jenis kelamin, status kawin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan umur 

membentuk garis sejajar atau pararel. Hal ini berarti ketujuh peubah bebas 
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tersebut dapat memenuhi asumsi regresi cox proportional hazard dan dapat 

digunakan dalam model. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kurva LML Waktu Sintasan Lama Mencari Kerja Untuk ketujuh peubah 

bebas 

 

Untuk mendapatkan model terbaik dari Regresi Cox Proportional Hazard 

digunakan metode stepwise selection dengan nilai taraf masuknya sebesar 0,05 

dan taraf keluarnya 0,1. Dengan bantuan SAS 9.2 maka didapatkan hasil dari  

stepwise selection sebagai berikut: 

Tabel 1.  Hasil Akhir Dari Stepwise Selection di Regresi Cox Proportional 

Hazard. 

Peubah DF Estimasi 

Parameter 

Standar 

Error 

Chi-

Square 

Pr>ChiSq Rasio 

Hazard 

Daerah Tempat 

Tinggal (Kota) 

1 -0,27261 0,13267 4,2090 0,0402 0,761 

Jenis Kelamin 

(Perempuan) 

1 -0,26668 0,13556 3,8701 0,0492 0,766 

Status Kawin  

 

2   47,29991 0,0001  

(Cerai) 

 

1 1,46875 0,25803 32,4004 0,0001 4,344 

(Kawin) 1 0,27288 0,13736 3,9463 0,0470 1,314 

Berdasarkan tabel 1. maka dapat disimpulkan bahwa model terbaik dari 

Regresi Cox Proportional Hazard adalah: 
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𝐻 𝑡, 𝑍 = ℎ0(𝑡)𝑒(−0,27261 X1−0,26668 X2+1,46875 X3cerai +0,27288 X3kawin ) 

Dengan ℎ0 𝑡  merupakan baseline hazard yang tidak perlu ditentukan, X1 

didefinisikan sebagai peubah daerah tempat tinggal dengan desa sebagai 

referensinya, X2 didefinisikan sebagai peubah Jenis Kelamin dengan laki-laki 

sebagai referensinya, X3 merupakan peubah Status Kawin dengan belum kawin 

sebagai referensinya sehingga muncul dua buah parameter yaitu X3cerai  dan 

X3kawin . 

 

4. Kesimpulan 

Dengan menggunakan Stepwise Selection diperoleh pemodelan regresi Cox 

sebagai berikut: 𝐻 𝑡, 𝑍 ℎ0(𝑡)𝑒(−0,27261 X1−0,26668 X2+1,46875 X3cerai +0,27288 X3kawin ). 

Dengan peubah desa sebagai referensinya maka hal ini mengindikasikan bahwa 

individu yang tinggal kota memiliki kesempatan mendapatkan pekerjaan lebih 

kecil 0,761 kali dibanding individu yang tinggal di desa. Dengan peubah laki-laki 

sebagai referensinya maka hal ini mengidikasikan bahwa individu yang berjenis 

kelamin perempuan memiliki kesempatan mendapatkan pekerjaan lebih kecil 

0,766 kali dibanding dengan individu yang berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan 

untuk peubah status kawin yang berpengaruh secara signifikan dengan peubah 

belum kawin sebagai referensinya didapatkan koefisien regresi positif dengan 

nilai 𝑒1,46875  adalah 4,344 untuk peubah status kawin yang cerai dan nilai 

𝑒0,27288  adalah 1,314 untuk peubah status kawin yang sudah kawin. Hal ini 

mengindikasikan bahwa individu yang cerai memiliki kesempatan mendapatkan 

kerja lebih besar 4,344 kali dari individu yang belum kawin sedangkan untuk 

individu yang sudah kawin kesempatan mendapatkan pekerjaan lebih besar 1,314 

kali dari individu yang belum kawin. 
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